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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.5 Al Insyira ayat 5)
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ABSTRAK

Nengsi Samsur, 2022. Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas V' UPT SDN 10
Tarowang Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Skripsi  Sarjana
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pembimbing 1 Rahmatiah dan pembimbing II
Ainun Jariah.

Tujuan penelitian ini yait sagetahui Implementasi Model Problem
Based Learning (PBL) dalam .. asil belajar Pendidikan Agama [slam
di Kelas V UPT SDN 10 A arowang, Kabupaten Jeneponto.
Adapun jenis peneliti daka as (PTK) dan subjek

ang berjumlah 28

dokumentasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai
tanagh air, sehat jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur

fikirannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan maupun
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wlisan. Pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam. Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam ialah
membina dan mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama sekaligus

mengajarkan ilmu agama Islam sehinggaia mampu mengamalkan syariat Islam
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Tarowang, Kabupaten Jeneponto.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di UPT SDN 10

Tarowang. terungkap masih banyak murid yang kurang memperhatikan penjelasan
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guru ketika proses belajar mengajar berlangsung. Murid cenderung tidak akuf
ketika proses pembelajaran berlangsung, murid mengantuk dan bosan saal guru
menjelaskan mater1 pembelajaran disebabkan karena dalam proses pembelajaran
guru hanya menggunakan metode ceramah dimana metode ceramah bersifat satu

arah artinya hanya guru yang menyampdikan informasi dan memiliki unsur paksaan

/\.

tetap dibarapkan untuk mengarahkan pembelajaran menemukan masalah yang

relevan dan aktual serta realistik.




d.

Berdasarkan deskripsi di atas peneliti akan melakukan sebuah penelitian
mengenai kegiatan belajar-mengajar yang diselenggarakan di UPT SDN 10
Tarowang, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto dengan mengangkat judul;
“Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam Ke PT SDN 10 Tarowang, Kecamatan
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Pendidikan Agama Islam Kelas V UPT SDN 10 Tarowang, Kecamatan Tarowang,
Kabupaten Jeneponto™.




3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu: Apakah Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) dapat

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas V UPT SDN 10

Tarowang, Kecamatan Tarowang, K
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Berdasa

. Bagi guru, untuk memperoleh sumbangan pemikiran khususnya guru

Pendidikan Agama Islam dalam rangka perbaikan proses pembelajaran dan
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meningkatkan hasil belajar murid di UPT SDN 10 Tarowang, Kecamatan
Tarowang, Kabupaten Jeneponto.
2. Bagi murid, untuk murid kelas V UPT SDN 10 Tarowang, Kecamatan

Tarowang, Kabupaten Jeneponto hasil pada mata pelajaran Pendidikan




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran

an dikenal beberapa
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Menurut Arend (Sari, 2018) memilih istilah model pembelajaran didasarkan

pada dua alasan penting. Pertama, istilah model memiliki makna yang lebih luas
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dari pada pendekatan, strategi, metode dan teknik. Kedua mode! dapat berfungsi
sebagai sarana Komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan tentang
mengajar di kelas atau praktik mengawasi anak-anak. Model pembelajaran adalah

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam
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Menurut Arends dan Nilson (Hariadi et al., 2018 : 14) model Problem
Based Learning (PBL) merupakan model pengajaran berdasarkan masalah yang
mendeskripsikan pandangan tentang pendidikan di mana sekolah dipandang
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sebagai cermin masyarakat dan kelas menjadi laboratorium untuk penyelidikan
masalah kehidupan sehari-hari.
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model Problem Based

vang mengutamakan masalah yang
pbelajaran ini melibatkan murid untuk

Learning (PBL) adalah model pembelajara
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murid untuk terlibat dalam kegiatan

mengatasi masalah.

Fase 2: mengorganisasikan murid

untuk meneliti.

——

Guru membantu murid mendefinisikan
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¢. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Beberapa keuntungan dari pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

adalah sebagai berikut Menurut Johnson & Johnson (Syamsidah & Hamidah,

an masalah. Problem Based

ugas pemecahan masalah

I dan

menjadi barang baru di dunia pendidikan Indonesia. Perlu adanya training dan
pelatihan sebelum pelaksanaannya sehingga guru menguasai proses dan juga tujuan
dari Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran itu sendiri.
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2. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
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Menurut Winkel (Afandi et al., 2013 : 2) belajar adalah suatu aktivitas
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam  pengetahuan,  pemahaman,
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keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan-perubahan itu dapat berupa suatu hasil
vang baru atau penyempurnaan terhadap hasil yang telah diperoleh dan terjadi
selama jangka waktu tertentu. Jadi belajar merupakan proses perubahan tingkah
laku individu merespon interaksi aktif dengan linkungan melalui pengalaman yang

didapatnya secara pribadi.

Menurut (Jihad &
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ne diukur secara !H.TI.UHE. Hasil
pengukuran belajar inilah akhimya akan diketahui seberapa jauh tujuan pendidikan
dan pelajaran yang telah dicapai. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang ‘

dari dua sisi yaitu dari sisi murid dan sisi guru. Dari sisi murid bahwa hasil belajar
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adalah tingkat perkembangan mental yang jauh lebih baik bila dibandingkan pada
saat sebelum belajar. Sedangkan dari sisi guru bahwa hasil belajar adalah di saat

terselesaikannya bahan pelajaran yang diberikan kepada murid.

Menurut Abdurrahman (Jihad & Haris, 2013 : 14) hasil belajar adalah

keterampilan. Perubahan kemampuan merupakan indikator untuk menunjukkan
hasil belajar murid. Perubahan perilaku yang harus dicapai tertuang dalam tujuan

pembelajaran dan dapat diukur dengan menggunakan tes atau non tes,
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Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebuah

proses yang telah dicapai setelah melalui tahap proses belajar dan tahap perubahan

tingkah laku. Hasil belajar dapat diukur dari kemampuan berupa pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dan juga dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi.

¢. Ciri-Ciri Tes Hasil Belajar
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4) Praktis
Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut
dapat dilaksanakan dengan mudah karena tes itu: (a) bersifat sederhana (tidak

banyak menggunakan peralatan), (b) lengkap, dalam arti bahwa tes tersebut
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a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan murid untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani
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ajaran agama Islam diikuti dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa (Husniah, 2009).

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk

membentuk pribadi muslim s mbangkan seluruh potensi manusia
mbuhsuburkan hubungan

dan alam semesta

S
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yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga usaha untuk mencapai sikap

atau tingkah laku baik individu maupun bermasyarakat.




b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam haruslah sesuai dengan nilai-nilai ajaran
pendidikan agama Islam, yaitu untuk menjadikan manusia memenuhi tugas
kekhalifahannya sebagaimana tujuan digiptakannya manusia. Sebagaimana yang
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pengembangan potensi-potensi yang ada pada individu-individu supaya dapat
dipergunakan olehnya sendiri dan seterusnya oleh masyarakat untuk menghadapi
tantangan-tantangan yang selalu berubah. Pendidikan Agama Islam mempunyai
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fungsi yang berbeda dengan subjek pelajaran yang lain. Oleh karena fungsi yang
diemban tersebut akan menentukan berbagai aspek pengajaran yang dipilih oleh

guru agar tujuannya tercapai.

Fungsi Pendididikan Agama Jslam mempersiapkan murid menjadi

1. Faisal Miftakhul Islam (2018), melakukan penelitian yang berjudul Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis

dan Hasil Belajar IPA dalam Tema 8 Kelas 4 SD. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Faisal Miftakhul Islam (2018)
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based

Learning (PBL), menggunakan m penelitian tindakan kelas (PTK) dan

‘

e @xv“"'hfé/z v
> 4 e ¢
< g Wy zz e

Lo
=
Il o

,ﬁr‘"" ‘&; rid cuxup & A0
//)// J«UWL} \

?/':j: 4 ‘ SO
N
N .

) -

R Panian

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Andika Dinar Pamungkas (2018)
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) dan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Andika Dinar Pamungkas (2018)
dengan penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
Andika Dinar Pamungkas meliputi observasi, tes, dan rubrik.

3. N K Pebry Yusita (2021), melakukan penelitian yang berjudul Model Problem

Based Learning (PBL) Meningkat) asil Belajar Tematik Muatan Pelajaran

Bahasa Indonesia. Hasil p

tematik (muatan pel@ja /

n bahwa rata-rata hasil belajar

N N\ @
“ \\ ~ B

Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Matematika Kelas 11 SDN Wonorejo 01. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang bisa
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dirancang oleh guru mencakup orientasi masalah pada murid,
mengorganisasikan murid untuk belajar, membimbing penyelidikan individu
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL.) dap@bmeningkatkan hasil belajar Matematika

/"'llv“\\ oy
1 f‘\

'NQ.\
@ epnn np;.“(

|~ 4

‘belajar murid masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM, disebabkan

karena kurangnya antusias murid dalam mengikuti pembelajaran dengan baik dan

bersungguh-sungguh. Oleh karena itu, dilakukan tindakan dengan menerapkan




model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran
pada siklus [ dilakukan pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Kemudian dilakukan lagi pada siklus Il dengan menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kondisi yang diharapkan yaitu

XNy "’lll’

L = M\ ! N
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: jika
Model Problem Based Learning (PBL) diimplementasikan dalam proses
pembelajaran, maka hasil belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas V UPT SDN

B LALET Jmpmmakan mlﬁﬂ.i.ﬂﬁ(ﬂl.




BAB I

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di
Suyanto (Mahmud & Priatng

akukaif yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Menurut
//\. Kelas (PTK) berkait erat
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Z

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran.
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Tabel 3.1
Jumlah Sampel Murid Kelas V
Murid Kelas V
Perempuan 11
Laki— laki 17

Total

“\p.KAS
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menerapkan model Praoblem Based Learning (PBL).

2. Faktor guru, mengamati dan memperhatikan aktivitas guru dalam
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan
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hasil belajar Pendidikan Agama lIslam dengan menerapkan model Probiem
Based Learning (PBL).

D. Prosedur Penclitian

Penelitian ini menggunakan rencana penelitian tindakan kelas yang

Sumber Suharsimi Arikunto Dkk, (Sari, 2018)

Gambar 3.1 Bagan Alur Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
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Secara umum terdapat empat langkah kegiatan yang harus dilakukan
peneliti, penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Siklus 1

Siklus pertama dalam penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi sebagai bepiku

= S iUy *
/J g\" P KA SHA ”"/\'\

g\\\\\\ll,,//é
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Berdasarkan hasil analisis maka didapatkan faktor kelemahan masalah yang

muncul selama menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siklus 1 dan diperbaiki pada
pelaksanaan pembelajaran berikutnya.

3) Observasi / Evaluasi
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2. Siklus 11

1) Perencanaan

Adapun tindakan yang akan dilaksanakan dalam tahapan perencanaan adalah:

4) Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisis data terhadap hasil observasi dan tes yang
telah dilakukan secara akurat.




E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

/' \“5:: |

Ly, N
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ide, gagasan, atau pendapat tentang materi.

-~ ...c

i1

5 | Guru bertanya kepada murid.
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6 | Guru menanyakan hasil pekerjaan murid (hasil

diskusi murid).

7 | Guru memberi tanggapan atas jawaban murid.

8 | Guru membagi murid dalam kelompok-
kelompok belajar.

| [
. uk/ |/ 4
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|| Murid terlihat senang mengikuti proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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2 [ Murid mampu mengidentifikasi perilaku terpuji dari

masalah yang Didiskusikan.

3 | Murid berusaha menjawab pertanyaan saat diskusi.

4 | Murid aktif menjawab atau menanggapi pendapal leman-

temannya.

| Murid memberikan peni

dengan materi pembelajaran sebagai berikut:




Tabel 3.4 Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar

Kompetensi Dasar Indikator No Soal | Jumlah

1.3

Meyakini keberadaan Murid dapat meyakini 1.3.6, 8 4

Rasul Allah dan Rasul | keberadaan Rasul Allah

Ulul *Azmi. sul Ulul “Azmi.

Menunjukkan sikag

/-1(“\3 MUI‘I’AJ,%
i s
\‘“PKAQS‘I@

\\\\\\Ih,////
‘/ \\‘ \"‘l”f’u/"’/'/
E ,-

Murid dapat menghafal
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mencatat atau mengabadikan kegiatan
berupa foto-foto, data yang relevan, guru-guru, murid serta benda-benda atau alat-
‘alat yang dapat menunjang penelitian.

G. Teknik Analisis Data

QNKAS

1 ]

i v \ ‘q.
N ﬁ /, x\\\‘\“’h///
MRS S
Y S\

F = Jumlah Murid yang mendapatkan nilai di atas 70,

N = Jumlah Seluruh Murid.




7
¢. Data Observasi

Data observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang
telah dilakukan dan diolah secara deskriptif dengan menghitung:

Skor Perolehan

x 100

Rata — rata skor =

m, yaitu indikator

\: nKAS S 4'?
Nl

7// 'lll' \\ .

yang dicapai dalam proses pembelajaran. Secara klasikal menunjukkan tingkat

pencapaian ketuntasan adalah 75% dari jumlah murid mendapatkan =70.
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Ditetapkan oleh UPT SDN 10 Tarowang, Kecamatan Tarowang, Kabupaten
Jeneponto.

2. Indikator Hasil

Tingkat kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil belajar murid




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini di nakan pada semester genap tahun

2021/2022, penelitian ini dilakuka 5 ¥Mdi UPT SDN 10 Tarowang dengan

jumlah murid sebanyak /,

e ’i" asul Al '\:’i_ v
250N
A\

/Y ‘l} scoutdap

| ATh E

O AT

L S

gy & .\
-

tanggal 14 Mei 2022, Peneliti memasuki ruang kelas V sebagai subyek penelitian

ketika terjadi proses belajar-mengajar.

39
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Data berupa informasi yang peneliti dapatkan, diuraikan sebagai berikut :
a. Metode pembelajaran yvang diterapkan guru masih berupa metode ceramah,

tanya jawab dan penugasan yang menyebabkan murid kurang fokus pada proses

pembelajaran yang dilakukan.

1 | Afif Abdul Wakil 70 60 y
2 | Ahmad Rafial 70 50 N
3 | Aiman Rafferty Ajar 70 60 v
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4 | Ainun Nashirsh Arifin | 70

5 | Alfian 70

6 | Anugrah 70

7 | Asrul Saputra 70

3 2 & 7 =2
-

8 | Dewa Syaidatul Ibrahim

9 | Ilham Jaya Kusum: V

10 | Julia Putri v

20

21

23 | Rima Melati 70 v

E

=
&
<]

24 | Sakinah Saniyah Salam
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nilai di atas rata-rata. Maka peneliti melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL.) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid di UPT SDN

10 Tarowang.
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2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus |
a. Perencanaan Siklus I
Beberapa persiapan yang diperlukan untuk melaksanakan siklus antara lain:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan

model Problem Based Learning { pada materi * Mari Mengenal Rasul-

/ %
\\‘ \D) \

" \{. //, %w; NN
4 \v\ 'q I \\ .
D, = | 2

b) Guru membagikan pertanyaan (masalah) untuk didiskusikan.
¢} Setiap kelompok yang telas ditugaskan mempresentasikan hasil
diskusinya, dan kelompok lain bertugas bertanya atau menanggapi.
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d) Guru memberikan kesimpulan dan menekankan poin-poin penting hasil
diskusi.

e) Murid dimintai mengisi lembar refleksi terkait materi.

. Penutup

a) Guru menjelaskan kembali m@iteri yang belum jelas.

Dewa Syaidatul Ibrahim | 70 70 v

Itham Jaya Kusuma 70 60 v




a5

Khusna

Ramadhan

Rata-Rata

10 | Julia Putri Andini

11 | Keysia Sahwatul

12 | Muh. Al Abid

13 | Muh. Aqil Fauzi Nyallu




a. Rata-rata Nilai x = %

1,860
xX=

28
=66

b. Ketuntasan Belajar KB = = x 100 ¢

.. s MUK~
y q.%\"h A "
‘ Qx\,\“t\ih.g{,/)

I

\ .

\
S
R
S e®

>
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Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus |
No Aspek yang Aspek yang Pertemuan I Pertemuan I1
Dinilai Diamati
Nilai | Kategori | Nilai | kategori
1. | Menerima 1 2 Cukup i Baik
(Receiving)
[ 4
4 JA <
g ()
\
| N
\ V )
)
<
2 Cukup
4
[
" |
diskusi.
2. Murid aktif 1 | Kurang | 2 | Cukup
menjawab atau




Cukup

ta

Cukup

1. Murid tidak

memilih-milih

Baik
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Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I (pertemuan | dan pertemuan
1) dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) masih belum

optimal. Hal tersebut ditunjukkan masih ada beberapa murid yang mengobrol
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dengan temannya sehingga tidak menyimak proses tanya jawab yang dilakukan
teman lainnya, dan murid belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil
diskusi. Namun demikian murid sudah mulai antusias memperhatikan intruksi dari
guru untuk membaca kembali materi yang sedang dipelajari untuk dipahami dan

tanyaan serta jawaban apa yang

a
e
CI
Dulad il

P Wiy
\§~\\v\%\i\d :'/':';' :7{'/,&':7{4;'

» -13 :\‘
1 -

» m [ A
g a® "T’-..-,;-'—"

1 1l | TR LATh)
- R :
“, /\ =
PR &5
Y0/ ‘ K
., xS
" e

= wul TR

X -

dengan pendekatan emosional-
sosial murid.
2 [ Guru mempresentasikan bahan

[ 2%

Cukup | 2| Cukup
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menghubungkannya dengan
permasalahan kehidupan.

3 | Guru mengajukan pertanyaan- | 2 Cukup 2 Cukup
pertanyaan  yang mendorong
murid untuk berpikir lebih lanjut.
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Keterangan:
3: Baik

2: Cukup

1: Kurang

Pertemuan |

Skor Perolehan
S'IIII'.H' EETTI

Rata-rata =

gar indikator
aktifitas guru dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih

meningkat.
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d. Refleksi Siklus |

Refleksi pembelajaran pada siklus I, dengan permasalahan sebagai berikut:

|. Masih kurangnya partisipasi murid untuk mendengarkan dan mengajukan

//’// o, wo \\\\

//' "ll\“\\\ﬂg (ép |
*© &)

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan
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Agama Islam (PAI) pada siklus | belum mencapai hasil indikator yang maksimal,
dan harus ditingkatkan pada tindakan siklus II.

3. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Tindakan siklus 11 dilakukan uptuk memperbaiki tindakan sebelumnya

.

Pelak:
o 73, - Z
"fj&}“ g’

/ \'"0 \Si_.
e
1 Af’, N

TR

!'fr ?

1. Pendahuluan
a) Guru memulai pelajaran dengan salam dan doa.

b) Guru menanyakan kehadiran murid (absensi).
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¢) Membaca ayat pendek.
d) Guru menyampaikan topik materi yang akan disampaikan.
e) Guru bertanya pengalaman mereka terkait dengan materi,

. Inti

Afif Abdul Wakil 70 80 W
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2 | Ahmad Rafial 70 80 vV

3 | Aiman Rafferty Ajar 70 80 v

4 | Ainun Nashirah Arifin 70 80 v

5 | Alfian 70 80 v

6 | Anugrah 70 v

7 | Asrul Saputra v

8 | Dewa Syai

9 | llh \

1

@ A
v
-
S

: @

18 ’

19

20

21 | Fera Nurbaitulah 70 80 ¥

22 | Puiri Candra Kirana 70 70 v
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23 | Rima Melati

70

24 | Sakinab Saniyah Salam | 70
25 | Sarah Sabira 70
70

26 | Suci Andasari

g & E g B
<] = ) =] 2]

terhadap tujuan pembelajaran sudah dapat tercapai, karena telah mencapai 92.85%
murid mendapatkan nilai di atas rata-rata dan hal tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran Pendidikan Agama [slam (PAI) dengan menggunakan model
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Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar murid dengan
yang diharapkan,

¢. Observasi Siklus 11

Ohservasi terhadap pelaksanaangtindakan dengan menggunakan lembar

observasi yang telas dibuat baik ke A aupun kepada mund. Pengamatan

m aktifitas belajar mund




2 Z, ‘4’: ,‘\\ )9:5« R
", N Teet EZTTTTE A .. “:
364/4:4 o %) &\ -

’ X
'/(l";'fe"s WN




2. Murid 3 Baik 3 Baik
menghargai
pendapal teman,
Skor Perolehan 23 27
Skor Maksimal 30

Keterangan:

3: Baik

—
:_\
07 7 s“-:

AN o

sehingga banyak yang menyimak jalannya tanya jawab yang dilakukan oleh teman
vang lainnya. Dengan demikian mund sudah mulai antusias memperhatikan

instruksi dari guru untuk membaca kembali materi yang sedang dipelajan untuk
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dipahami dan mular semangat untuk menyiapkan pertanyaan serta jawaban yang
kemungkinan akan ditanyakan.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learnmg (PBL) untuk meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar Pendidikan Agama Islanil (RADmurid, nilai indikator yang dialami

N\

b

S r—
& N\
\\V§ A \ y ‘/3’? 7z

~ .,3 s\‘
¥ 51 A

murid untuk berpikir lebih lanjut.




Guru  menyuruh murid untuk Cukup Baik
mengungkapkan ide, gagasan,
atau pendapat tentang maten.
5 | Guru bertanya kepada murid. Baik Baik
6 | Guru menanyakan hasil Baik Baik

pekerjaan mund (hasil diskusy
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Pertemuan |

__ Skor Perolohen
Rata-rata = 2= x 100

29
—;I 100

~ 80,5 (Baik)

e LA B
%, wis - S,

O =
NN\

A Y ;7 N -l
///I”Jr““\\ s
|
<

Mengenal Rasul-Rasul Allah Swt ™ ada kemajuan dalam penerapan Problem Based
Learming (PBL). Aktifitas guru lebih aktif. menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan kelas lebih kondusif, mengadakan pra siklus
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sebelum menilai dengan petanyaan seputar lingkungan atau peristiwa yang telah
dialami murid, pembelajaran menggunakan metode ceramah dan  diskusi.
mengabsen kehadiran murid, memberikan tugas murid, memperhatikan tugas mund
selama proses pembelajaran berlangsung, melibatkan mund dalam proses

pembelajaran, memberikan kesempata ida murid untuk bertanya mengenai

S 9 4)
;
\\\\\illhl//

mater1 yang telah disediakan sehingga kurangnya pemahaman terhadap maten
yang sedang dipelajari dan masih ada beberapa munid yang ragu-ragu dalam




I e EE,,,—_—
85
menyampaikan dan menjawab pertanyaan karena masih kurangnva percava diri
dan takut salah.

Model pembelajaran Problem Based Leaming (PBL) menekankan

keaktifan mund, mund dituntut aktif dalam memecahkan suatu masalah

(problem), model tersebut bercipikar ppunaan masalah kehidupan nyata

’: Y(,':t'% 3 L
/I o

///"':;5“‘\\ ;

mengikuti model pembelaaran Problem Based Learning (PBL) secara
keseluruhan baik dari pertanyaan dan jawaban yang diberikan serta mampu
memberikan tambahan informasi terhadap pertanyaan ataupun jawaban, Gurn
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dalam hal ini hanya memberikan dan mengawasi terhadap jalannya proses

diskusi yang dilakukan oleh murd.

Ada peningkatan keaktifan murid dalam proses pembelajaran, semua

murid berusaha memahami maten yang diberikan oleh guru, murid juga sanpat
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5 Persentase 57% 50% 7.15%
Ketidaktuntasan

Berdasarkan perbandingan di atas maka secara keseluruhan dapat dikatakan

e

(LG

P AR R
////774455‘.‘\&
o

Hasil belajar dari pembelajaran Problem Based Learning (PBL) murid

memiliki keterampilan penyelidikan, murid memiliki keterampilan mengatasi
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masalah, mund mempunyai kemampuan mempelajan peran orang dewasa, dan
murnd dapat menjadi pembelajar yang mandin.
3. Pembahasan Seluruh Siklus

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti selama melaksanakan penelitian

dapat dilihat pada tabel tentang hasildpengamatan aktifitas mund pada penelitian

)
\ 0l A !




12 | Muh. Al Abid 65 70 90
Ramadhan
13 | Muh. Aqil Fauzi Nyallu 70 70 80
14 | Muh. Azza Algazali 60 60 60
15 | Muh. Dafid ! 80 80
80
80
90

Dari tabel perbandingan hasil nilai belajar di atas, untuk lebih jelas dapat
bon dibi g e Tatior




Grafik 4.10
Perbandingan Hasil Belajar Murid Pra Siklus, Siklus 1, Dan Siklus 11

Perbandingan Hasil Belajar Murid

53555883888

@HKAS S.
('4’ \\ 4"’;

0, \“ """"
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‘\‘ -y\ \“\‘
E ?T: e® =

perancang, fasilitator, motivato

melalui Problem Based Learning (PBL) seorang murid akan memiliki keterampilan

dalam memecahkan masalah yang selanjutnya dapat diterapkan pada saat

menghadapr masalah yang sesungguhnya di masyarakat.




PBL) be
A
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pertemuan I adalah 75. Setelah siklus I diperoleh rata-rata nilai 78,92, murid yang
mendapatkan di atas 70 adalah 92,85%, Hasil observasi aktifitas mund pada

71
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pertemuan | adalah 76,6 dan pertemuan I1 adalah 90. Hasil observasi aktifitas guru
pertemuan | adalah 80,5 dan hasil observasi aktifitas guru pertemuan 11 adalah 94,4

Dengan demikian, hasil belajar murid dan hasil analisis lembar observasi

pengamatan meningkat kearah vyang lebih baik dengan penerapan model
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